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ABSTRAK

Artificial Intelligence (AI), Big Data, Cloud Computing, dan Internet of Things (IoT) telah

mengubah cara audit dilakukan. Namun, kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh teknologi,

melainkan juga oleh etika profesi auditor. Penelitian bertujuan untuk perubahan digital audit,

integritas auditor, dan skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan

Publik (KAP) Jakarta Timur. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan

penyebaran kuesioner kepada auditor dan analisis data melalui SEM-PLS menggunakan

SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital audit dan skeptisisme

profesional meningkatkan kualitas audit, sedangkan integritas auditor tidak memiliki dampak

yang signifikan. Penemuan ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkuat konsep

kualitas audit melalui peran teknologi digital dan sikap profesional auditor. Secara praktis,

penelitian ini dapat membantu Kantor Akuntan Publik mengoptimalkan pemanfaatan teknologi

serta meningkatkan kemampuan auditor dalam menghadapi tantangan digitalisasi audit.

Kata kunci : Transformasi Digital Audit, Integritas Auditor, Skeptisisme Profesional,

Kualitas Audit

ABSTRACT

Artificial Intelligence (AI), Big Data, Cloud Computing, and the Internet of Things (IoT) have

changed the way audits are conducted. However, the quality of an audit is not only determined by

technology, but also by the professional ethics of auditors. This study aims to examine digital

audit changes, auditor integrity, and professional skepticism of auditors on audit quality at Public

Accounting Firms (PAFs) in East Jakarta. The research method used a quantitative approach by

distributing questionnaires to auditors and analyzing the data through SEM-PLS using SmartPLS

3.0. The results showed that digital audit transformation and professional skepticism improved

audit quality, while auditor integrity had no significant impact. These findings contribute

theoretically to strengthening the concept of audit quality through the role of digital technology

and the professional attitude of auditors. Practically, this research can help Public Accounting

Firms optimize the use of technology and improve the ability of auditors to face the challenges of

audit digitalization.

Keyword : Digital Audit Transformation, Auditor Integrity, Professional Skepticism,

Audit Quality

1. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital

telah mengubah secara signifikan hampir
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semua bagian kehidupan, termasuk dalam

akuntansi dan audit. Auditor dapat

mengakses dan menganalisis data besar

dengan lebih cepat, efisien, dan akurat

berkat kemajuan teknologi seperti

Internet of Things, Big Data, dan Cloud

Computing. (Rumahorbo & Dewayanto,

2024; Tjia & Rahayu, 2024). Digitalisasi

audit ini berpotensi meningkatkan

kualitas audit, karena auditor dapat lebih

mudah mengidentifikasi anomali,

mendeteksi risiko kecurangan, serta

mempercepat proses pemeriksaan laporan

keuangan.

Namun demikian, kualitas audit

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan

auditor dalam memanfaatkan teknologi.

Nilai etika profesi auditor, khususnya

integritas dan skeptisisme profesional,

tetap menjadi faktor krusial dalam

menjaga independensi, objektivitas, dan

kredibilitas hasil audit (Rahim et al.,

2020). Tanpa adanya integritas yang

tinggi dan sikap skeptis yang memadai,

auditor berisiko melewatkan indikasi

kecurangan meskipun didukung oleh

teknologi yang canggih.

Di Indonesia, sejumlah kasus audit

yang melibatkan Kantor Akuntan Publik

(KAP) menunjukkan lemahnya peran

etika auditor. Kasus pemalsuan laporan

keuangan PT Garuda Indonesia tahun

2018 dan kasus gagal bayar SNP Finance

tahun 2018 menjadi contoh nyata

bagaimana kurangnya skeptisisme

profesional auditor serta lemahnya

integritas dapat menurunkan kualitas

audit (Maulana, 2020; Savira et al.,

2021). Fakta ini menegaskan bahwa

keandalan audit bukan hanya persoalan

teknologi, melainkan juga persoalan

moralitas dan sikap kritis auditor.

Hasil penelitian terdahulu

menunjukkan temuan yang beragam.

Menurut beberapa penelitian, integritas

auditor berpengaruh secara signifikan

terhadap kualitas audit (Sinambela &

Darmawan, 2022). Di sisi lain, penelitian

lain menemukan bahwa integritas auditor

terbukti tidak berpengaruh signifikan

terhadap kualitas audit. (Iskandar, 2018;

Prabhasa, 2024). Demikian pula,

transformasi digital audit dan sikap

skeptis profesional di kalangan auditor

telah terbukti memiliki dampak positif

terhadap kualitas audit, namun perbedaan

konteks penelitian telah menyebabkan

hasil yang tidak sepenuhnya konsisten.

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan

(research gap) penelitian yang perlu

ditangani, khususnya dengan

mempertimbangkan peran teknologi

digital yang semakin dominan dalam

dunia audit.

Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menguji bagaimana kualitas audit

dipengaruhi oleh transisi audit digital,

integritas auditor, dan skeptisisme

profesional auditor di KAP Jakarta.

Secara teoritis, penelitian ini

berkontribusi dalam memperkaya

literatur mengenai determinan kualitas

audit dengan mengintegrasikan perspektif

teknologi dan etika profesi. Secara

praktis, hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi masukan bagi KAP untuk

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi

digital sekaligus meningkatkan

kompetensi dan sikap profesional auditor

dalam menghadapi tantangan digitalisasi

audit.

2. TINJAUAN TEORI DAN

HIPOTESIS
2.1 Teori Keagenan (Agency

Theory)

Agency theory menjelaskan

interaksi yang terjadi antara prinsipal

(pemilik) dan agen (manajer) dalam

pengelolaan perusahaan. Perbedaan

kepentingan dan informasi antara

keduanya sering menimbulkan konflik.

Prinsipal mengharapkan agen bertindak

sesuai kepentingan pemilik, tetapi agen

bisa saja mengejar kepentingan pribadi.

Dalam ranah audit, auditor

berfungsi sebagai pihak independen yang

mengurangi konflik dengan memberikan

keyakinan kepada pemilik atas

keakuratan laporan keuangan yang telah
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dibuat oleh manajemen. Karena hal ini

menunjukkan tingkat kepercayaan

prinsipal terhadap agen, kualitas audit

menjadi pertimbangan penting.

Teknologi digital membantu

menghasilkan bukti audit yang lebih

cepat dan akurat, integritas memastikan

auditor tetap jujur dan independen,

sedangkan skeptisisme profesional

membuat auditor lebih kritis dalam

menilai informasi yang diberikan

manajemen.

2.2 Teori Technology Acceptance

Model (TAM)

Davis (1989) mengembangkan

Technology Acceptance Model (TAM)

sebagai kerangka untuk memahami

proses penerimaan teknologi oleh

pengguna. TAM menekankan dua

variabel utama kemudahan dan kegunaan

yang dirasakan. Sikap pengguna terhadap

teknologi dibentuk oleh aspek kedua ini,

yang selanjutnya memengaruhi niat serta

perilaku aktual dalam menggunakannya.

Di dunia auditing, seberapa baik

penerimaan terhadap perubahan digital

dipengaruhi oleh penilaian auditor

mengenai sejauh mana teknologi yang

baru dapat meningkatkan efektivitas dan

efisiensi proses audit, serta bagaimana

kemudahan dalam mempelajari dan

mengoperasikannya. Oleh karena itu,

TAM memberikan dasar teoritis untuk

menjelaskan peran transformasi digital

audit dalam meningkatkan kualitas audit.

2.3 Teori Atribusi (Attribution

Theory)

Teori atribusi awalnya

diperkenalkan oleh Heider (1958) dan

selanjutnya dikembangkan oleh Kelley

(1973). Teori ini menerangkan faktor-

faktor internal dan eksternal yang

memengaruhi tingkah laku.

Dalam auditing, integritas auditor

mencerminkan atribusi internal berupa

komitmen pada kejujuran dan etika,

sedangkan skeptisisme profesional

merepresentasikan atribusi eksternal

dalam menilai informasi klien. Dengan

demikian, teori atribusi mendukung

pentingnya integritas dan skeptisisme

profesional dalam menentukan kualitas

audit.

2.4 Transformasi Digital Audit

Transformasi digital audit adalah

pemanfaatan teknologi seperti Artificial

Intelligence (AI), Big Data, Cloud

Computing, dan Internet of Things (IoT)

dalam proses audit. Penerapan teknologi

ini diyakini dapat meningkatkan efisiensi,

efektivitas, serta kualitas audit karena

auditor mampu menganalisis data dalam

jumlah besar dengan lebih cepat dan

akurat (Rumahorbo & Dewayanto, 2024).

Semakin besar manfaat dan kemudahan

yang dirasakan auditor, semakin besar

pula kemungkinan transformasi digital

audit meningkatkan kualitas audit. (Vitali

& Giuliani, 2024) menekankan bahwa AI

dapat mempercepat proses pengumpulan

bukti, meskipun tetap diperlukan

penilaian profesional auditor untuk

menjaga integritas hasil audit.

Indikator Transformasi Digital Audit

(Tjia & Rahayu, 2024):

1. Pemanfaatan Artificial

Intelligence (AI).

2. Penggunaan Big Data Analytics.

3. Pemanfaatan Cloud Computing.

4. Integrasi Internet of Things (IoT).

2.5 Integritas Auditor

Integritas auditor merupakan sikap

jujur, konsisten, dan memegang teguh

prinsip etika dalam menjalankan tugas

profesionalnya. Auditor yang

berintegritas tidak akan mengorbankan

kejujuran demi kepentingan pribadi atau

tekanan eksternal (Rahim et al., 2020).

Penelitian sebelumnya menemukan hasil

yang beragam (Sinambela & Darmawan,

2022) integritas terbukti berpengaruh

positif terhadap kualitas audit, sedangkan

(Iskandar, 2018) dan (Prabhasa, 2024)

menemukan integritas tidak memiliki

pengaruh signifikan. Inkonsistensi ini

menunjukkan perlunya menguji kembali
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peran integritas dalam memengaruhi

kualitas audit.

Indikator Integritas Auditor

(Kuswara, 2020):

1. Tanggung jawab

2. Keberanian menyampaikan

kebenaran.

3. Kebijaksanaan dalam mengambil

keputusan.

4. Konsistensi dalam bertindak

sesuai nilai moral.

2.6 Skeptisisme Profesional Auditor

Skeptisisme profesional

didefinisikan sebagai kecenderungan

auditor untuk tetap kritis, menelaah bukti

secara mendalam, dan tidak serta-merta

menerima informasi tanpa pengujian

yang cukup. Auditor yang memiliki

skeptisisme tinggi akan mencari bukti

tambahan sebelum menarik kesimpulan,

sehingga dapat meningkatkan kualitas

audit. Penelitian sebelumnya

mengindikasikan bahwa skeptisisme

profesional auditor berpengaruh positif

terhadap kualitas audit. (Savira et al.,

2021).

Indikator Skeptisisme Profesional

Auditor (Yulanda et al., 2023):

1. Questioning mind (selalu

mengajukan pertanyaan).

2. Suspension of judgment

(menunda kesimpulan).

3. Search for knowledge

(keingintahuan).

4. Interpersonal understanding

(pemahaman interpersonal).

5. Self-confidence (kepercayaan

diri).

6. Self-determination (kemandirian).

2.7 Kualitas Audit

Kemungkinan bahwa seorang

auditor akan menemukan dan

mengungkapkan kesalahan penyajian

yang serius dalam laporan keuangan

dikenal sebagai kualitas audit (DeAngelo,

1981). Audit dengan kualitas yang baik

memberikan assurance bahwa tidak ada

keadaan material dan bahwa prinsip

akuntansi yang diterima secara luas

diikuti dalam penyusunan laporan

keuangan. Dari sudut pandang teori

keagenan, kualitas audit berfungsi untuk

mengurangi asimetri informasi dan

konflik kepentingan antara prinsipal dan

agen. Terdapat dua unsur utama yang

menentukan kualitas audit, yaitu: (1)

kemampuan auditor dalam

mengidentifikasi kesalahan serta (2)

keberanian untuk melaporkannya dengan

jujur.

Indikator Kualitas Audit sebagai

berikut (Kajian Akuntansi dan Bisnis

Terkini et al., 2024):

1. Ketepatan hasil temuan audit

2. Pemikiran kritis auditor

3. Relevansi rekomendasi

4. Transparansi penyajian laporan

5. Kegunaan audit

6. Implementasi hasil audit

Kualitas audit dipengaruhi tidak hanya

oleh kemampuan auditor, tetapi juga oleh

integritas, profesionalitas skeptis, dan

penggunaan teknologi digital yang dapat

meningkatkan efisiensi serta ketepatan

dalam pengujian data (Rumahorbo &

Dewayanto, 2024; Savira et al., 2021;

Tjia & Rahayu, 2024). Oleh karena itu,

kualitas audit adalah gabungan dari

kemampuan teknis, penerapan etika

profesional, dan dukungan dari teknologi.

2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini

dibuat dengan mengacu pada teori dan

penelitian sebelumnya. Transformasi

digital audit berpotensi meningkatkan

kualitas audit melalui percepatan proses,

peningkatan akurasi, dan perluasan

pengujian data. Kejujuran auditor sangat

penting untuk memastikan integritas dan

kepatuhan terhadap etika, meskipun

dampaknya terhadap kualitas audit tidak

selalu besar. Sikap skeptis profesional

sangat diperlukan agar auditor tetap

waspada dan mampu mengidentifikasi

kekeliruan. Berdasarkan landasan teori

dan hasil penelitian terdahulu, diperlukan

kerangka pemikiran yang

menggambarkan hubungan antarvariabel
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dalam penelitian ini sebagai berikut:

2.9 Hipotesis

Mengacu pada teori dan penelitian

terdahulu, hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. H1: Transformasi Digital Audit

(X1) berpengaruh positif terhadap

Kualitas Audit (Y).

2. H2: Integritas Auditor (X2)

berpengaruh positif terhadap

Kualitas Audit (Y).

3. H3: Skeptisisme Profesional

Auditor (X3) berpengaruh positif

terhadap Kualitas Audit (Y).

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan

metodologi kuantitatif. Sugiyono (2023)

menyatakan bahwa pendekatan

kuantitatif menggunakan perangkat

penelitian untuk mengumpulkan data dan

teknik statistik untuk mengevaluasi data

serta menilai hipotesis yang diajukan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji

sampel tertentu. Pendekatan yang

diterapkan adalah purposive sampling,

convenience sampling.

3.2 Populasi dan Sampel

Partisipan Auditor dalam

penelitian ini bekerja pada Kantor

Akuntan Publik (KAP) Jakarta Timur.

Auditor dipilih sebagai subjek penelitian

karena mereka berperan langsung dalam

pelaksanaan audit. Sampel untuk

penelitian ini ditetapkan melalui

kombinasi purposive sampling dan

convenience sampling. Pengambilan

sampel dilakukan berdasarkan kriteria

berikut ini:

1. Kantor Akuntan Publik (KAP)

yang telah menerapkan teknologi

digital dalam proses audit

2. Terdaftar di Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) dan

Kementerian Keuangan

3. Auditor yang memiliki

pengalaman bekerja minimal 1

tahun

Metode purposive sampling

digunakan dengan menetapkan sampel

berdasarkan karakteristik khusus yang

sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Convenience sampling atau dalam

literatur Indonesia disebut sampling

insidental (Sugiyono, 2023) digunakan

untuk menjangkau auditor yang bersedia

menjadi responden dan dapat diakses

dengan mudah. Dari 100 kuesioner yang

disebar, 80 dinyatakan layak dianalisis.

Jumlah ini dinilai memadai untuk metode

SEM-PLS sehingga hasil penelitian tetap

valid dan reliabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Uji Statistik Deskriptif

Data yang dikumpulkan dari 90

responden kemudian diolah

menggunakan perangkat lunak SmartPLS

3.0. Berikut hasil olah data statistik

deskriptif disajikan :

Gambar 1

Uji Statistik Deskriptif
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Sumber: Hasil Output SmartPLS

3.0, 2025

Analisis deskriptif menunjukkan

bahwa nilai mean tertinggi terdapat pada

indikator YP2 (Kualitas Audit) sebesar

4,213, sedangkan mean terendah pada

indikator X1P2 (Transformasi Digital

Audit) sebesar 3,888. Seluruh indikator

memiliki median 4,000, menunjukkan

mayoritas responden cenderung setuju.

Nilai minimum dan maksimum berada

pada rentang 1–5, sesuai skala Likert

yang digunakan. Standar deviasi berkisar

0,611–1,275 yang menandakan variasi

jawaban relatif kecil, sehingga persepsi

responden dapat dikatakan konsisten.

4.2 Uji Validitas Konvergen

Berikut ini merupakan path model

dari SEM-PLS algorithm :

Gambar 2

Outer Model Path SEM-PLS

Algorithm

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0,

2025

Berdasarkan hasil pengolahan diatas,

diperoleh bahwa Transformasi Digital

Audit memiliki pengaruh sebesar 0,391

terhadap kualitas audit. Selanjutnya,

Integritas Auditor memberikan pengaruh

sebesar 0,199 terhadap kualitas audit.

Sementara itu, variabel Skeptisisme

Profesional Auditor menunjukkan

pengaruh yang lebih besar, yaitu 0,276

terhadap kualitas audit. Berikut adalah

hasil perhitungan Outer Loading yang

ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1

Hasil Outer Loading

Variabel Indikator

Nilai

Outer

Loading

Ket

Transfor

masi

Digital

Audit

X1P1 0,789 Valid

X1P2 0,794 Valid

X1P3 0,895 Valid

X1P4 0,787 Valid

X1P5 0,849 Valid

X1P6 0,832 Valid

X1P7 0,773 Valid

X1P8 0,757 Valid

X1P9 0,737 Valid

Integrita

s

Auditor

X2P1 0,829 Valid

X2P2 0,876 Valid

X2P3 0,840 Valid

X2P4 0,814 Valid

X2P5 0,810 Valid

X2P6 0,786 Valid

X2P7 0,870 Valid

X2P8 0,828 Valid

X2P9 0,890 Valid

X2P10 0,785 Valid

Skeptisi

sme

Profesio

nal

Auditor

X3P2 0,826 Valid

X3P3 0,790 Valid

X3P4 0,737 Valid

X3P6 0,750 Valid

X3P7 0,777 Valid

X3P8 0,838 Valid

X3P9 0,794 Valid

X3P10 0,834 Valid

X3P11 0,799 Valid

X3P12 0,812 Valid

Kualitas

Audit

YP1 0,841 Valid

YP2 0,831 Valid

YP3 0,739 Valid

YP4 0,818 Valid

YP5 0,752 Valid

YP6 0,799 Valid

YP7 0,790 Valid

YP8 0,812 Valid

YP9 0,792 Valid

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0,

2025

Berdasarkan Tabel 1, Semua indikator

menunjukkan nilai outer loading yang
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melebihi 0,70 sehingga memenuhi

standar validitas konvergen. Oleh karena

itu, semua indicator dianggap valid dan

siap untuk digunakan pada tahap analisis

selanjutnya menggunakan SmartPLS 3.

0.

4.3 Validitas Diskriminan

a. Fornell-Larcker

Gambar 3

Nilai Fornell-Larcker

Sumber : Data diolah dengan SmartPLS

3.0, 2025

Hasil Fornell-Larcker menunjukkan

√AVE tiap konstruk lebih besar dari

korelasi antar konstruk, dengan nilai

tertinggi pada Integritas Auditor (0,834),

sehingga seluruh konstruk memenuhi

validitas diskriminan.

b. Cross Loading

Gambar 4

Nilai Cross Loading

Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Setiap indikasi memuat konstruk asli

lebih kuat daripada konstruk lainnya,

menurut uji validitas diskriminan cross

loading. Akibatnya, semua indikator

dianggap memiliki validitas diskriminan.

c. Heterotrait-Monotrait Ratio

(HTMT)

Gambar 5

Nilai Heterotrait-Monotrait

Ratio (HTMT)

Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Heterotrait-Monotrait (HTMT)

menunjukkan seluruh nilai berada

dibawah maksimum 0,90. Oleh karena

itu, model penelitian ini telah

memenuhi kriteria validitas diskriminan.

4.4 Uji Reliabilitas

Gambar 6

Reliabilitas dan Validitas Kontruk

Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Uji reliabilitas menunjukkan

bahwa semua konstruk reliabel

(Cronbach’s Alpha, rho_A, CR > 0,70)

dan valid secara konvergen (AVE >

0,50).

4.5 Structural Model (Inner Model)

a. Uji Multikolinearitas (VIF)

Gambar 7

Variance Infation Factor (VIF)
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Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Berdasarkan data di atas, nilai

Variance Inflation Factor (VIF) untuk

setiap variabel kurang dari 5. Oleh karena

itu, tidak terdapat masalah

multikolinearitas pada model penelitian

ini.

b. Koefisien Determinan

1. R- Square (R²) dan

Adjusted R-Square (R² adj)

Gambar 8 Koefisien

Determinan

Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Dengan nilai R-Square sebesar 0,608,

hasil pengujian menunjukkan bahwa

Transformasi Digital Audit, Integritas

Auditor, dan Skeptisisme Profesional

Auditor memengaruhi variabel Kualitas

Audit sebesar 60,8%, sedangkan sisanya

sebesar 39,2% dipengaruhi oleh faktor

lain. Nilai R-Square Adjusted sebesar

0,592 menegaskan bahwa model

penelitian memiliki kemampuan prediksi

yang moderat.

c. Prediktif Relevan

1. Kekuatan Prediksi (Q²)

Gambar 9

Nilai Predictive Relevance

(Q²)

Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Hasil uji Q-Square sebesar

0,365 menunjukkan bahwa model

penelitian memiliki kemampuan

prediksi moderat terhadap variabel

Kualitas Audit.

d. Effect Size ( F Square)

Gambar 10 Effect Size (f2)

Sumber : Data diolah dengan

SmartPLS 3.0, 2025

Hasil uji f² menunjukkan bahwa

Transformasi Digital Audit

berpengaruh moderat terhadap

Kualitas Audit (0,157), sedangkan

Integritas Auditor (0,036) dan

Skeptisisme Profesional Auditor

(0,088) berpengaruh kecil. Sehingga,

Transformasi Digital Audit memiliki

pengaruh terbesar dalam model

penelitian ini.

e. Uji Hipotesis

Gambar 11 T-Statistic dan P-Value

Sum

ber : Data diolah dengan SmartPLS 3.0,

2025

Hasil uji hipotesis menunjukkan

bahwa Transformasi Digital Audit

berpengaruh signifikan positif terhadap

Kualitas Audit (T = 2,799; p = 0,003),

Skeptisisme Profesional Auditor (T =

1,963; p = 0,025), sedangkan Integritas

Auditor tidak berpengaruh signifikan (T

= 1,296; p = 0,098).

4.6 Pembahasan

1. Pengaruh Transformasi

Digital Audit terhadap

Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis,

Transformasi Digital Audit

terbukti memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap Kualitas

Audit (T = 2,799; p = 0,003).

Selaras dengan penelitian

sebelumnya(Fadilla et al., 2025;

Ludmilla & Abdillah, 2025;

Rumahorbo & Dewayanto, 2024;
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Tjia & Rahayu, 2024) yang

menegaskan bahwa penerapan

teknologi digital seperti Big Data,

Artificial Intelligence (AI), dan

IoT mampu meningkatkan

efisiensi, akurasi, serta kualitas

audit. Dalam konteks KAP di

Jakarta Timur, hal ini dapat

dijelaskan karena sebagian besar

KAP sudah mulai mengadopsi

sistem digital untuk menangani

volume data klien yang semakin

kompleks. Sesuai dengan

Techology Acceptance Model

(TAM), penerimaan teknologi

auditor berkontribusi pada

peningkatan kinerja dan kualitas

audit.

2. Pengaruh Integritas Auditor

terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil analisis,

Integritas Auditor tidak

berpengaruh signifikan terhadap

Kualitas Audit (T = 1,296; p =

0,098). Temuan ini sejalan

dengan penelitian (Prabhasa, 2024)

dan (Iskandar, 2018), yang

mengungkapkan bahwa kejujuran

auditor saja tidak dapat menjamin

mutu audit, terutama ketika

terdapat tekanan dari luar. Dalam

konteks KAP di Jakarta Timur,

auditor kerap menghadapi tekanan

klien maupun lemahnya

pengawasan internal sehingga

penerapan integritas tidak

konsisten. Perbedaan ini dapat

dijelaskan melalui teori Atribusi,

di mana faktor eksternal dapat

melemahkan pengaruh nilai

integritas auditor terhadap hasil

audit.

3. Pengaruh Skeptisisme

Profesional Auditor terhadap

Kualitas Audit

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa Skeptisisme Profesional

Auditor terbukti berpengaruh

positif signifikan terhadap

Kualitas Audit dengan nilai T-

Statistic sebesar 1,963 dan P-

Value sebesar 0,025. Hasil ini

konsisten dengan penelitian

sebelumnya (Rahim et al., 2020;

Savira et al., 2021; Tjia & Rahayu,

2024) yang menunjukkan bahwa

auditor dengan tingkat

skeptisisme tinggi mampu

meningkatkan akurasi audit

melalui ketelitian dalam

mengevaluasi bukti. Di KAP

Jakarta Timur, auditor yang

memiliki sikap skeptis umumnya

lebih teliti dalam menerima bukti

audit dari klien, terutama terkait

laporan keuangan perusahaan

menengah yang sering kali

mengalami masalah dalam hal

kepatuhan pajak dan keterbukaan.

Temuan ini sejalan dengan teori

Atribusi, dimana skeptisisme

auditor dipengaruhi oleh faktor

internal maupun eksternal,

sehingga konsistensi

penerapannya berperan penting

dalam menjamin kualitas audit.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengolahan data

dan pengujian hipotesis, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut

1. H1: Transformasi Digital Audit

(X1) berpengaruh signifikan

positif terhadap Kualitas Audit

(Y).
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2. H2: Integritas Auditor (X2) tidak

berpengaruh signifikan terhadap

Kualitas Audit (Y).

3. H3: Skeptisisme Profesional

Auditor (X3) berpengaruh

signifikan positif terhadap

Kualitas Audit (Y).
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